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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1. Persiapan Penelitian 

 Peneliti mengadakan beberapa persiapan yang diperlukan sebelum 

pelaksanaan penelitian. Adapun persiapan yang peneliti lakukan sebelum 

penelitian adalah sebagai berikut. 

a. Peneliti meminta izin pra riset kepada Kepala Madrasah sebagai izin 

awal untuk mengadakan penelitian di  MII Dekoro Kota Pekalongan. 

b. Melakukan observasi awal untuk mengidentifikasi masalah melalui 

wawancara dengan guru mata pelajaran Muatan lokal  Baca Tulis al 

Qur’an pada bulan Januari 2011. 

c. Peneliti meminta persetujuan izin riset dan menyerahkan proposal kepada 

Kepala Madrasah selanjutnya bertemu dengan guru mata pelajaran 

Muatan lokal. 

d. Melakukan observasi lanjutan untuk mencari informasi tentang subjek 

penelitian dengan mencatat daftar nama peserta didik kelas VI tahun 

ajaran 2010/ 2011. 

2. Penelitian Tindakan Kelas Pra siklus 

Langkah pertama dalam kegiatan penelitian tindakan ini adalah pra 

siklus, pada pelaksanaan pra siklus ini peneliti belum memberikan metode 

yang akan ditawarkan pada guru mata pelajaran sehingga pengajaran yang 

digunakan masih murni belum tercampur oleh peneliti, guru masih 

menggunakan metode yang konvensional yaitu guru menjelaskan materi 

Baca Tulis Al Qur’an kepada peserta didik dengan detail atau menyeluruh 

sedangkan aktivitas peserta didik hanya mendengarkan penjelasan guru dan 

mencatat dari tempat duduk mereka masing-masing. Setelah guru 

menjelaskan materi Baca Tulis Qur’an maka dilanjutkan dengan 

memberikan contoh sedangkan peserta didik menyalinnya di buku tulis 

mereka masing-masing. 
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Tabel 5 

Hasil belajar dan Keaktifan peserta didik tahun lalu 

 

 

 

 

 

Berdasarkan data di atas dapat diperoleh nilai evaluasi pada materi 

pokok Surat Yaasin ayat 41 s/d 60 peserta didik kelas VI dalam dua tahun 

terakhir yakni dari tahun 2008/2009 dan 2009/2010 berturut-turut adalah 

62,72 dan 63,33 dengan ketuntasan belajar masing-masing 54,54% dan 

58.33%. Dokumentasi ini diperoleh dari Ibu Uswatun Khasanah, S. Pd. I 

selaku Guru Mata Pelajaran Muatan Lokal Baca Tulis Al Qur’an di MII 

Dekoro Kota Pekalongan pada tanggal 4 Januari 2011 

Berkaitan dengan keaktifan peserta didik tahun lalu, diperoleh 

berdasarkan wawancara dengan Ibu Uswatun Khasanah, S. Pd. I pada 

tanggal 4 Januari 2011, dengan prosentase keaktifan peserta didik berturut-

turut dalam dua tahun terakhir adalah 51.09% dan 53.45%. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Uswatun Khasanah, S.Pd.I 

selaku Guru Mata Pelajaran Muatan Lokal Baca Tulis Al Qur’an di MII 

Dekoro Kota Pekalongan pada tanggal 4 Januari 2011 menyatakan bahwa 

dalam pelaksanaan pembelajaran belum pernah menggunakan strategi 

PAIKEM khususnya metode reading aloud, metode yang digunakan masih 

menggunakan metode konvensional dan masih terjadi komunikasi satu arah 

artinya peserta didik cenderung pasif dan kurang mempunyai pengalaman 

belajar dalam pembelajaran. Sehingga peserta didik kurang menyukai 

pelajaran Baca Tulis Al Qur’an dan menyebabkan hasil belajar rendah. Hal 

ini terbukti berdasarkan tabel diatas diperoleh KKM di bawah 70. Kondisi 

seperti ini tentunya berakibat  pada nilai mid semester atau semester rendah 

karena materi tersebut berkaitan. 

Tahun  
Rata-rata hasil 

belajar 
Ketuntasan 

Belajar 
Keaktifan 

peserta didik 

2008/2009 62.72 54,54%. 51.09%              

2009/2010 63.33  58.33%. 50,45%              
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Adanya hal tersebut bisa disimpulkan pembelajaran tahun-tahun lalu 

masih terpaku dengan guru dan peserta didik kurang aktif dalam  

pembelajaran, hal ini menjadikan pembelajaran ini belum sesuai dengan apa 

yang dikatakan dengan pembelajaran aktif karena pembelajaran masih 

menggunakan metoe konvensional yaitu ceramah menjadikan penanaman 

konsep dalam materi kurang. 

Mengkaji  pembelajaran 2 tahun yang lalu yang belum mampu 

menghasilkan  nilai diatas  rata-rata sesuai KKM, maka dapat disimpulkan 

bahwa masalah yang terjadi adalah guru dan model pembelajaran yang perlu 

dirubah, untuk  itu perlu adanya metode yang spesifik yang baru yang 

mampu meningkatkan prestasi belajar dan keaktifan peserta didik, salah 

satunya metode yang ditawarkan oleh peneliti yaitu Reading Aloud.                 

3. Penelitian Tindakan Kelas Siklus I 

Penelitian Siklus I dilaksanakan pada hari senin tanggal 17 Januari 

2011 oleh peneliti didampingi guru kelas Ibu Uswatun Khasanah, S.Pd.I 

sebagai Kolaborator. Penelitian yang telah dilakukan akhirnya diperoleh 

data-data yang dapat diuraikan sebagai berikut: 

a. Perencanaan 

Tahap perencanaan secara kolaborasi dengan guru merencanakan 

hal-hal apa saja yang dilakukan dalam penelitian. Guru menjelaskan 

permasalahan yang terjadi kelas VI yakni tentang hasil belajar peserta 

didik yang masih dibawah ketuntasan minimum yaitu 70. Selain itu yang 

menjadi ganjalan guru saat pembelajaran Baca Tulis al Qur’an 

berlangsung siswa kurang memperhatikan materi yang telah diajarkan  

oleh beliau, karena pada tahun pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan 

semua peserta didik  baik peserta didik yang berprestasi maupun yang 

kurang berprestasi dijadikan satu kelas.Karena di MII Dekoro setiap 

jenjang kelas hanya terdiri dari satu kelas. Sehingga penyampaian 

metode harus bisa menyesuaikan dengan kondisi peserta didik yang 

beragam tersebut. Saat pelajaran. Permasalahan lain seperti peserta didik 

tidak lagi memperhatikan pelajaran malah gaduh sendiri sehingga 
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mengganggu konsentrasi peserta didik lain. Dari sinilah peneliti mencoba 

menawarkan suasana belajar yang aktif dan menyenangkan dengan 

menggunakan metode reading aloud. Guru menyetujui tawaran dari 

peneliti tersebut karena memang Madrasah tersebut belum pernah 

tersentuh oleh model pembelajaran PAIKEM sehingga sangat antusias 

ketika ditawarkan metode pembelajaran aktif tersebut. Peneliti dan 

kolaborator merancang skenario pembelajaran dengan menggunakan 

metode reading aloud, membuat media pembelajaran yaitu potongan 

kertas berisi materi diskusi, membuat lembar observasi, membuat tes atau 

soal yang digunakan setiap siklusnya.  

b. Pelaksanaan 

Pelaksanaan pembelajaran siklus 1 untuk kelas VI dilaksanakan 

langsung oleh peneliti didampingi oleh Kolaborator, Ibu Uswatun 

Khasanah, S. Pd. I  selaku guru mata pelajaran Baca Tulis al Qur’an pada 

hari senin tanggal 17 Januari 2011 dengan alokasi waktu 2x35 menit. 

Proses awal pembelajaran pada pertemuan pertama dimulai, 

keadaan peserta didik masih dalam keadaan ramai karena  pelajaran 

dimulai pada jam setelah istirahat pertama sehingga peserta didik dalam 

keadaan fresh. Tetapi keadaan seperti itu dapat dikondisikan setelah guru 

membuka kelas dan memperkenalkan peneliti sebagai “guru pengganti” 

mata pelajaran muatan lokal. 

Pelajaran dimulai pertama kali dengan berdoa dipimpin oleh 

peneliti sebagai pelaksana penerapan pembelajaran dilanjutkan dengan 

perkenalan, karena proses penelitian di kelas baru pertama kali 

dilakukan. Setelah proses perkenalan dan mengabsen sebagai perkenalan 

terhadap peserta didik selesai, maka pelajaran dimulai menuliskan di 

white board pokok materi yang menjadi bahan kajian selama penelitian, 

serta menerangkan secara singkat (10 menit) indikator-indikator 

ketentuan bacaan dan ilmu tajwid pada siklus pertama ini yaitu 

pengertian, cara membaca, hukum tajwidnya. Saat diterangkan peserta 

didik dalam keadaan gaduh, ramai sendiri khususnya peserta didik yang 
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duduk di deretan belakang selalu ramai saat diterangkan, setidaknya hal 

ini menunjukkan ketidakefektifan metode ceramah jika dilakukan terus 

menerus. 

Proses pembelajaran dilanjutkan pada penerapan metode reading 

aloud, membagikan teks bacaan yang berupa surat Yaasin kepada semua 

peserta didik untuk dibaca dengan suara keras dan secara bergantian, 

sehingga semua peserta didik mampu mendengar dan menyimak dengan 

konsentrasi. Pada saat proses membaca berlangsung pada poin-poin 

tertentu pendidik menyuruh untuk menghentikan membaca, untuk 

menerangkan apa yang telah dibacanya, jika ada kesalahan peserta didik 

dalam membaca maka pendidik akan menjelaskan dan menerangkan 

kembali materi dan jika terjangkau waktunya diberikan ruang untuk 

diskusi. Sehingga sedikit dalam permasalahan dalam materi belajar bisa 

diatasi, jika permasalahan sudah diatasi dan peserta didik sudah cukup 

jelas maka proses membaca dilanjutkan kembali dengan peserta didik 

yang duduk disebelahnya. Atau juga secara acak dengan tujuan supaya 

peserta didik lebih siap dalam membaca.  

Selama membaca berlangsung ada beberapa peserta didik yang 

mengalami kesulitan, sehingga ada anak yang bertanya tentang materi 

yang belum dipahami. Anak yang bertanya tidak berarti dia bodoh. 

Belum tentu peserta didik lain yang tidak bertanya berarti mereka paham. 

Tetapi hal itu menunjukkan keberanian keaktifan bertanya. Dan memang 

benar, setelah peneliti observasi ternyata anak ini termasuk peserta didik 

yang pintar dan aktif di kelas. 

Presentasi hasil membaca pada siklus I belum menunjukkan 

proses membaca yang aktif, peserta didik masih malu dan ragu untuk 

bertanya.hal ini disebabkan karena peserta didik belum terbiasa dengan 

penerapan metode reading aloud ini.  
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c. Pengamatan 

Observasi dilakukan terhadap aktifitas guru dan aktifitas peserta 

didik. Pengamatan dilakukan untuk merekam semua kemampuan dan 

aktifitas belajar peserta didik dan kegiatan guru.  

Aspek-aspek yang diamati terhadap kegiatan peserta didik adalah:  

Peneliti mengamati peserta didik bertanya kepada guru. 

1) Peneliti mengamati peserta didik aktif dalam mendengarkan dan 

berpartisipasi. 

2) Peneliti mengamati peserta didik memecahkan masalah yang 

dihadapi. 

3) Peneliti mengamati peserta didik mampu membacakan materi yang 

dibahas. 

4) Peneliti mengamati peserta didik mampu menyimpulkan hasil-hasil 

yang dicapai selama pembelajaran. 

Hasil pengamatan yang didapatkan oleh peneliti terhadap aktifitas 

peserta didik pada siklus pertama, adalah sebagai berikut: 

1) Penelitian siklus I ini dilaksanakan satu minggu setelah liburan 

semester tetapi Lembar Kerja Siswa (LKS) belum dibagikan kepada 

peserta didik sehingga pembelajaran mengalami kesulitan karena 

peserta didik belum memiliki pedoman tentang materi 

2) Peserta didik belum mampu mengkondisikan diri dalam membaca 

dengan suara keras dikarenakan belum terbiasa dengan pembelajaran 

sehingga terkesan masih merasa  malu-malu dan grogi. Sehingga 

pelaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif 

reading aloud belum terlaksana sebagaimana mestinya. 

3) Keaktifan peserta didik dalam pembelajaran di kelas masih rendah, 

peserta didik yang aktif dalam pembelajaran 62,5% (terlampir). 

4) Peserta didik kurang berani bertanya, masih malu untuk membaca 

dengan keras dan benar. Oleh karenanya guru kadang menunjuk 

peserta didik yang lain untuk menjawab pertanyaan guru.  
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5) Peserta didik masih belum berani berpendapat dalam proses belajar, 

hanya dua peserta didik yang berani mengeluarkan pendapat.  

6) Peserta didik belum bisa memaksimalkan waktu yang diberikan 

untuk menyelesaikan tugas. 

7) Peserta didik yang duduk dibelakang masih banyak yang berbicara 

sendiri atau ngobrol dengan teman sebangkunya saat guru 

menyampaikan materi. 

8) Meskipun keaktifan peserta didik pada siklus I masih rendah tetapi 

keaktifan peserta didik telah mengalami peningkatan dari tahap 

prasiklus, dimana keaktifan siswa pada tahap pra siklus hanya 56,5 

% meningkat menjadi 62,5 % 

Tabel 6 

Perbandingan Prosentase  Keaktifan 

 pada Tahap Prasiklus dan Siklus I 

No. Pelaksanaan Siklus Prosentase (%) 

1 Prasiklus 56,5 

2 Siklus 1 62,5 

 

Sebagaimana telah penulis paparkan pada BAB III bahwa pada 

penelitian ini, peneliti bertindak sebagai pelaksana kegiatan pembelajaran 

sedangkan kolaborator yaitu Ibu Uswatun Khasanah, S. Pd. I sebagai 

observer, hal ini terjadi karena guru sebagai kolaborator merasa belum 

siap untuk melaksanakan pembelajaran menggunakan penerapan metode 

reading aloud dikarenakan guru belum pernah menerapkan metode-

metode aktif tersebut sehingga takut apabila terjadi kesalahan atau tidak 

sesuai prosedur yang ditentukan. Oleh karena itu peneliti yang 

melaksanakan proses pembelajaran. Hal ini sah-sah saja bahwa baik 

peneliti maupun guru boleh menjadi pelaksana pembelajaran, asalkan 

menjalankan pembelajaran sesuai dengan rancangan yang dibuat dengan 

metode pembelajaran yang dibuat oleh peneliti. Adapun aspek-aspek 

yang diamati terhadap aktifitas guru adalah: 



 
 

50 

1) Mengamati guru memberikan apersepsi tentang materi pembelajaran 

yang akan dibahas. 

2) Mengamati guru memotivasi dan  membangkitkan peserta didik 

untuk belajar. 

3) Mengamati guru memberikan bahan bacaan soal studi kasus. 

4) Mengamati guru menanggapi hasil membaca. 

5) Mengamati guru melakukan penekanan pada poin-poin yang 

penting. 

6) Mengamati guru memberi kesempatan siswa untuk bertanya. 

7) Mengamati guru menyuruh salah satu siswa untuk menajawab 

pertanyaan dari guru. 

8) Mengamati guru menyuruh mempelajari materi yang akan dipelajari 

pada pertemuan mendatang. 

9) Mengamati guru memberi kesempatan siswa untuk berpendapat. 

10) Mengamati guru menyimpulkan hasil pelajaran. 

Hasil observasi terhadap aktifitas guru dalam pembelajaran pada 

siklus I yang telah dilakukan menghasilkan hal-hal sebagai berikut: 

1) Guru kurang memberikan motivasi kepada peserta didik untuk aktif 

dalam kegiatan pembelajaran. 

2) Guru kurang memberikan pujian terhadap peserta didik yang aktif 

dalam membaca yang benar. serta tidak semua peserta didik yang 

telah berani memberi pertanyaan diberikan pujian.  

3) Guru lupa menyampaikan kepada peserta didik agar mempelajari 

materi yang akan datang. 

4) Prosentase kegiatan guru masih kurang optimal, hal ini terbukti 

dengan adanya beberapa langkah penerapan pembelajaran yang 

belum terlaksana. 
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Tabel 7 

Prosentase  Observasi Guru 

 pada Tahap Siklus I  

 

No. Pelaksanaan Siklus Prosentase (%) 

1 Siklus I 67,18 

 

 Berkaitan dengan hasil tes akhir yang dilakukan di akhir 

pembelajaran pada siklus I didapat bahwa rata-rata hasil belajar pada 

tahap siklus I yaitu 69,61 (terlampir) yang berada di bawah standar yang 

ditentukan yaitu di bawah 70 dan dengan ketuntasan klasikal sebesar 

65,38% dan ini masih dibawah indikator yang ditetapkan sebesar 70%. 

Tabel 8 

Perbandingan Rata-rata Tes Akhir  

Pada Tahap Prasiklus dan siklus I 

No Pelaksanaan Siklus Rata-rata Prosentase (%) 

1 Prasiklus (2008/ 2009) 62,72 54,54 

Prasiklus (2009/ 2010) 63,33 58,33 

2 Siklus I 69,61 65,38 

 

  Dilihat dari tabel di atas perbandingan keaktifan dan hasil tes akhir 

pada tahap pra siklus yang masih menggunakan metode ceramah dan 

penugasan pada Lembar Kerja Siswa (LKS) dan siklus 1 yang 

menggunakan metode reading aloud menunjukkan adanya peningkatan 

meskipun nilai yang dihasilkan masih di bawah kriteria minimal. 

d. Refleksi  

Pelaksanaan tindakan dan pengamatan terhadap aktifitas guru dan 

peserta didik saat pembelajaran berlangsung akan diperoleh informasi 

tentang hasil metode pembelajaran reading aloud. Hasil observasi itu 

kemudian dianalisis dan didiskusikan bersama dengan guru sebagai 

bahan refleksi.  
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Refleksi ini dilakukan dengan: 

1) Menganalisis hasil pengamatan untuk membuat simpulan sementara 

terhadap pelaksanaan pengajaran pada siklus I. 

2) Mengetahui seberapa jauh tindakan yang dilaksanakan itu sesuai 

dengan tujuan yang diinginkan dan kendala-kendala dalam proses 

pembelajaran tersebut. 

3) Mendiskusikan hasil analisis untuk tindakan perbaikan pelaksanaan 

kegiatan pada penelitian siklus II. 

Adapun hasil-hasil yang diperoleh dari tahap refleksi siklus I ini 

adalah: 

1) Pada awal proses pembelajaran keadaan kelas harus kondusif dulu 

sebelum guru praktikan  menjelaskan materi dan memberi tugas.  

2) Guru praktikan agar lebih banyak memberikan motivasi belajar 

terhadap siswa, karena masih ada beberapa peserta didik yang pasif 

sehingga diharapkan semua peserta didik bersemangat dan semakin 

menyukai pelajaran.  

3) Peserta didik yang kurang aktif, belum pernah bertanya atau maju ke 

depan, diberikan kesempatan terlebih dahulu untuk melatih 

keterampilan peserta didik dan mendorong siswa mengkonstruk 

sendiri pengetahuannya dengan bimbingan guru. 

4) Guru kurang memberikan bimbingan pada saat membaca, dan belum 

terjalin kerjasama yang aktif peserta didik, diharapkan bimbingan 

dapat merata pada semua peserta didik. 

5) Manajemen waktu harus lebih diperhitungkan lagi, sebab dalam 

membaca semua peserta didik dibutuhkna waktu yang cukup panjang 

dan lebih dibutuhkan tenaga dan kesabaran yang ekstra untuk mampu 

memahami karakteristik siswa. 

6) Karena ada beberapa murid yang mengobrol sendiri saat pelajaran, 

maka dapat ditangani secara khusus oleh guru/ praktikan. Misalnya 

dengan wawancara non formal diluar jam pelajaran. 
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4. Penelitian Tindakan Kelas Siklus II 

a. Perencanaan 

 Tahap siklus II ini guru dan peneliti bertemu kembali untuk 

membahas kekurangan dalam siklus I yang ternyata dalam proses 

pembelajaran dengan metode reading aloud yang peneliti tawarkan 

hasilnya belum maksimal. Terlihat pada hasil belajar peserta didik 

setelah dilaksanakan metode tersebut, siswa yang mencapai ketuntasan 

minimum hanya 17 dari jumlah keseluruhan 26 peserta didik.  

 Hasil belajar siklus I yang kurang maksimal tersebut, maka peneliti 

bersama kolaborator merancang kembali skenario pembelajaran siklus II. 

Dalam siklus II ini guru menyiapkan media yang akan digunakan dalam 

pelaksanaan pembelajaran. Guru lebih mengoptimalkan waktu seefisien 

mungkin dalam menjelaskan materi pelajaran serta menciptakan suasana 

kelas menjadi lebih menyenangkan saat proses pembelajaran, selain itu 

keterlibatan siswa juga lebih di maksimalkan. 

b. Pelaksanaan 

 Hasil penelitian pada siklus I menunjukkan bahwa tujuan 

penelitian belum tercapai dan harus dilanjutkan pada siklus II. Hal-hal 

yang belum sempurna di siklus I diperbaiki di siklus II. Siklus II 

dilaksanakan pada hari senin, tanggal 24 Januari 2011 dengan alokasi 

waktu 2x35  menit. Pembelajaran yang  dilakukan dengan menggunakan 

metode reading aloud.  

 Pelaksanaan pembelajaran dimulai, proses awal masuk kelas, 

peneliti langsung memposisikan diri sebagai guru. Sedangkan 

kolaborator yang masuk bersama peneliti duduk pada bangku belakang 

dengan membawa lembar observasi yang harus diisi sebagai lembar 

pengamatan. Pembelajaran berlangsung tidak jauh berbeda dengan 

penelitian pada siklus pertama yakni dimulai menuliskan di white board 

pokok materi yang menjadi bahan kajian selama penelitian yakni “surat 

Yaasin ayat 41-60 serta menerangkan secara singkat (10 menit) 

indikator-indikator pada siklus kedua ini yaitu membaca surat yaasin, 
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menghafal surat yaasin ayat 41-60 dengan lancer dan tartil. Kondisi 

peserta didik saat diterangkan materi tersebut cukup tenang .  

Proses pembelajaran dilanjutkan pada penerapan metode reading aloud, 

membagi bahan bacaan kepada pesrta didik, dengan masing-masing 

sudah memegang bahan bacaan (Majmu’ Latif). Hanya saja untuk posisi 

mengawali membaca dirubah yang pada siklus I dimulai dari deretan 

bangku depan dan sekarang untuk siklus II dimulai dari bangku 

belakang.sehingga semua lebih siap untuk mendengarkan. 

 Proses membaca dengan keras pada siklus II ini sudah mulai ada 

peningkatan dibanding siklus I, artinya sudah mulai banyak peserta didik 

yang berani bertanya dan membaca dengan keras dan benar. Diantara 

metode yang peneliti gunakan untuk memancing peserta didik bertanya 

adalah dengan iming-iming akan diberikan nilai tambahan jika peserta 

didik berani bertanya. Walhasil sejak saat membaca dengan keras peserta 

didik lebih hati-hati, memahami, dan memperhatikan bahan bacaanya. 

Disaat berhenti membaca ada pertanyaan dari guru sehingga dapat 

memancing peserta didik lain untuk bertanya atau berkomentar. 

Pertanyaan yang diajukan kepada peserta didik adalah “bagaimanakah 

cara membaca bacaan saktah pada ayat 52?”.  

 Pertanyaan yang disampaikan oleh Guru tersebut ternyata 

memancing peserta didik untuk bertanya, karena memang suatu 

pembelajaran apabila tidak ada yang mendahului untuk memulai 

bertanya, peserta didik akan merasa minder untuk mengungkapkannya, 

meskipun dalam pikirannya sudah ada pertanyaan yang sebenarnya ingin 

disampaikan. Tercatat ada tiga penanya lagi selama proses belajar dan 

satu anak yang menjawab pertanyaan..  

 Banyaknya pertanyaan dan tanggapan dari peserta didik pada 

siklus kedua tersebut menunjukkan keberhasilan metode reading aloud. 

Sebagai penutup guru menyimpulkan hasil membaca yang telah 

dipelajari serta memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
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bertanya tentang materi yang telah dipelajari tetapi tidak ada pertanyaan 

yang muncul saat pertanyaan ditujukan kepada guru tersebut.  

 Tahap akhir dari pembelajaran adalah pemberian evaluasi pada 

peserta didik berupa tes individu untuk peserta didik. Pada siklus kedua 

ini, waktu sudah terorganisir dengan baik, sehingga tes dilakukan 

langsung dengan alokasi waktu 15 menit peserta didik mampu 

menyelesaikan dengan tepat waktu, meskipun ada sebagian peserta didik 

yang mengumpulkan hasil tes menyusul diserahkan ke kantor.  

c. Pengamatan 

Observasi dilakukan terhadap aktifitas guru dan aktifitas peserta 

didik. Pengamatan dilakukan untuk merekam semua kemampuan dan 

aktifitas belajar peserta didik dan kegiatan guru.  

Aspek-aspek yang diamati terhadap kegiatan peserta didik siklus 

II adalah:  

1) Peneliti mengamati peserta didik bertanya kepada guru. 

2) Peneliti mengamati peserta didik aktif dalam proses membaca. 

3) Peneliti mengamati peserta didik memecahkan masalah yang dihadapi. 

4) Peneliti mengamati peserta didik mampu membaca dengan baik 

materi yang dibahas. 

5) Peneliti mengamati peserta didik aktif mendengarkan bacaan.. 

6) Peneliti mengamati peserta didik mampu menyimpulkan hasil-hasil 

yang dicapai selama pembelajaran. 

Hasil pengamatan aktifitas peserta didik dalam pembelajaran 

adalah: 

1) Proses membaca berjalan dengan lancar, hal ini karena peserta didik 

mulai terbiasa dengan pembelajaran membaca dengan keras sehingga 

mampu mengkondisikan diri sebelum membaca. 

2) Antusias peserta didik dalam membaca dan memahami sudah mulai 

nampak. 

3) Sudah ada peningkatan pada siklus II yaitu semua soal yang diberikan 

oleh guru dikerjakan tuntas oleh peserat didik dan sudah banyak yang 
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benar walaupun ada beberapa jawaban dari peserta didik yang kurang 

tepat (masih terdapat kesalahan) tetapi pada dasarnya mereka bisa 

memperhatikan penjelasan dari guru maka dari itu peserta didik lebih 

bisa menjawab tes yang diberikan guru. 

4) Pada siklus II ini peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran yaitu 

sebesar 77,08% semua itu karena guru memberikan nilai lebih bagi 

setiap siswa yang berani bertanya, berkomentar serta menjawab soal 

dari temannya sendiri walaupun jawaban itu salah. 

Tabel 9 

Perbandingan Prosentase  Keaktifan 

 pada Tahap Siklus I dan Siklus II 

 

No. Pelaksanaan Siklus Prosentase (%) 

1 Siklus I 62,5 

2 Siklus II 77,08 

 

Aspek-aspek yang diamati terhadap aktifitas guru siklus II adalah: 

1) Mengamati guru memberikan apersepsi tentang materi pembelajaran 

yang akan dibahas. 

2) Mengamati guru memotivasi dan  membangkitkan peserta didik 

untuk belajar. 

3) Mengamati guru memberikan bahan bacaan studi kasus. 

4) Mengamati guru menanggapi hasil membaca. 

5) Mengamati guru melakukan penekanan pada poin-poin yang 

penting. 

6) Mengamati guru memberi kesempatan siswa untuk bertanya. 

7) Mengamati guru menyuruh salah satu siswa untuk menjawab 

pertanyaan dari guru. 

8) Mengamati guru menyuruh mempelajari materi yang akan dipelajari 

pada pertemuan mendatang. 

9) Mengamati guru memberi kesempatan siswa untuk berpendapat. 
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10) Mengamati guru menyimpulkan hasil pelajaran. 

Hasil pengamatan aspek-aspek aktifitas guru dalam pembelajaran 

di atas adalah: 

1) Guru memotivasi peserta didik dan memberi respon positif terhadap 

peserta didik yang aktif. 

2) Guru sudah terbiasa dengan model yang diterapkan. Hal ini 

dibuktikan guru sudah bisa menguasai kelas dengan baik. 

3) Guru telah memberikan bimbingan secara merata ketika  

membimbing peserta didik membaca dengan keras. 

4) Guru banyak memberikan pujian terhadap peserta didik yang aktif 

dalam proses membaca, serta terhadap semua peserta didik yang 

telah berani bertanya dan menjawab pertanyaan.  

Tabel 10 

Perbandingan Prosentase  Observasi Guru 

 pada Tahap Siklus I dan Siklus II 

No. Pelaksanaan Siklus Prosentase (%) 

1 Siklus I 67,18 

2 Siklus II 89,06 

 

        Berkaitan dengan hasil tes akhir yang dilakukan di akhir 

pembelajaran pada siklus II didapat bahwa rata-rata hasil belajar pada 

tahap siklus II yaitu 75,2 (terlampir) yang berada di atas standar yang 

ditentukan yaitu diatas 70 dan dengan ketuntasan klasikal sebesar 76,92% 

dan ini sudah di atas indikator yang ditetapkan sebesar 70%. 

Tabel 11 

Perbandingan Rata-rata Tes Akhir  

Pada Tahap siklus I dan siklus II 

No Pelaksanaan Siklus Rata-rata Prosentase (%) 

1 Siklus I 69,61 65,38 

2 Siklus II 75,2 76,92 
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 Dilihat dari tabel di atas perbandingan aktifitas belajar dan hasil tes 

akhir pada siklus I dan siklus II menunjukkan adanya sebuah peningkatan 

dari tiap-tiap siklus. 

 

d. Refleksi  

 Pelaksanaan tindakan dan pengamatan terhadap aktifitas peserta 

didik di atas akan diperoleh informasi tentang hasil metode pembelajaran 

reading aloud. Hasil pengamatan diatas kemudian didiskusikan bersama 

dengan guru sebagai bahan refleksi.  

 Tahap refleksi dilakukan dengan cara: 

1) Menganalisis hasil pengamatan untuk membuat simpulan sementara 

terhadap pelaksanaan pengajaran pada siklus II. 

2) Mendiskusikan hasil analisis dengan guru untuk mengetahui seberapa 

jauh tindakan yang dilaksanakan itu sesuai dengan tujuan yang 

diinginkan atau belum tercapai, serta mendiskusikan kendala-kendala 

dalam proses pembelajaran tersebut. 

Adapun hasil-hasil yang diperoleh dari tahap refleksi siklus II ini adalah: 

1) Peserta didik sudah bisa memahami dan memperhatikan sebagai tutor 

sehingga saat membaca materi pada peserta didik yang lainnya mulai 

percaya diri. 

2) Ketika proses membaca berlangsung, guru sering memberikan motivasi 

pada peserta didik sehingga proses membaca yang berlangsung berjalan 

dengan efektif dan peserta didik pun ikut aktif. 

3) Peserta didik sudah berani bertanya dan mengemukakan pendapat, 

karena guru telah memberikan motivasi dan memberikan banyak 

kesempatan untuk mengajukan pertanyaan berkaitan dengan materi 

yang belum jelas. 

4) Daya pikir peserta didik lebih kreatif dan meningkat, hal itu dapat 

dilihat saat peserta didik menganalisis soal-soal yang diberikan. 
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5) Peserta didik sudah tidak canggung lagi untuk saling beradu argumen 

dan bertukar pikiran dalam menyelesaikan masalah. Hal ini berdasarkan 

data hasil pengamatan peserta didik dengan prosentase 77,08 %. 

6) Peserta didik sudah bisa memanfaatkan waktu yang diberikan guru 

untuk bertanya tentang materi yang belum jelas. 

7) Guru sudah mampu mengelola kelas dengan baik sehingga tercipta 

suasana dan iklim yang menyenangkan, tertib, aktif dan bisa berjalan 

dengan lancar. Hal ini berdasarkan data hasil pengamatan terhadap 

kinerja guru dalam melaksanakan pembelajaran dengan prosentase baik 

yaitu 89,06% (Lampiran). 

8) Secara garis besar pelaksanaan pembelajaran pada siklus II sudah 

berhasil, hal ini dapat dilihat dari nilai ketuntasan belajar rata-rata kelas 

yang terus meningkat dari siklus I ketuntasan mencapai 65,38% dan 

pada siklus II menunjukkan perubahan positif dengan prosentase 

ketuntasan belajar mencapai 76,92%. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa hasil pengamatan siklus II lebih baik dari siklus I.  

 Berdasarkan hasil penelitian pada siklus kedua ternyata model 

pembelajaran menggunakan metode reading aloud dapat meningkatkan 

hasil belajar peserta didik secara signifikan sehingga tidak perlu 

melakukan tahap siklus III. 

 

B. Analisis Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1. Analisis penelitian tindakan prasiklus 

 Penelitian tindakan tahap prasiklus dilakukan untuk mengetahui hasil 

belajar peserta didik sebelum menggunakan metode reading aloud. Tahap 

ini menggunakan nilai hasil belajar peserta didik dua tahun sebelum 

penelitian dilaksanakan yaitu tahun ajaran 2008/2009 dan 2009/2010. 
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Tabel 12 
 Daftar Nilai Hasil Belajar Pra Siklus 

Tahun Pelajaran 2008/2009 
 
Mata Pelajaran : BTA  Guru Mapel : Uswatun Khasanah, S. Pd. I 
Kelas : VI   KKM yang ditetapkan : 7.0 
Materi :  Surat Yaasiin ayat 41 s/d 60 
 
NO.  NAMA NILAI  KETERCAPAIAN 
1.  Achmad Arifin  75 TUNTAS 
2.  Achmad Nur Salim  70 TUNTAS 
3.  Arida Arifani 60 TIDAK TUNTAS 
4.  Arifin Rustin Abidin  85 TUNTAS 
5.  Bagus Ahmadhon 60 TIDAK TUNTAS 
6.  Bambang Nugroho 55 TIDAK TUNTAS 
7.  Dewi Fitriana 75 TUNTAS 
8.  Diah Ratnasari  70 TUNTAS 
9.  Eka Yuli Sulfiyati 75 TUNTAS 
10.  Eko Widodo 65 TIDAK TUNTAS 
11.  Febriana Puspa Sukma  55 TIDAK TUNTAS 
12.  Ida Murniyati 65 TIDAK TUNTAS 
13.  Irma Safitri 75 TUNTAS 
14.  Jazilatul Munasifah 60 TIDAK TUNTAS 
15.  Khoirun Nikmah  70 TUNTAS 
16.  Lailatul Arofah 50 TIDAK TUNTAS 
17.  M. Alvian Syah Putra  75 TUNTAS 
18.  M.nur Hidayatullah Firdaus 60 TIDAK TUNTAS 
19.  M. Nurul Anwar  80 TUNTAS 
20.  Maftuchatus Saadah  65 TIDAK TUNTAS 
21.  Muh. Sabidin 70 TUNTAS 
22.  Muhis Adtya Rohman 75 TUNTAS 
23.  Nirmas Dara Ananda 55 TIDAK TUNTAS 
24.  Nur Aini  55 TIDAK TUNTAS 
25.  Nur Amaliatus Solikah 70 TUNTAS 
26.  Nur Chasanah 70 TUNTAS 
27.  Nurul Wahidah  70 TUNTAS 
28.  Ratna Ayu Saputri 85 TUNTAS 
29.  Rini Rismawati 70 TUNTAS 
30.  Thoifur Azmi 50 TIDAK TUNTAS 
31.  Trio Putra Pamungkas 55 TIDAK TUNTAS 
32.  Umi Khasanah 60 TIDAK TUNTAS 
33.  Wasis Tri Wahyuni 70 TUNTAS 
  JUMLAH  2070 TIDAK TUNTAS 
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Keterangan: 
 
Kriteria hasil belajar : 
> 70  = tidak tuntas  
≤ 70  = tuntas  
Berdasarkan nilai tahun lalu diatas maka, didapat: 
 
• 0214)(∑ =xdidikpesertaseluruhnilai  

• 18)(∑ =Ftbbelajartuntasdidikpesertaseluruh  

• ∑ =33)(Ndidikpeserta  

Sehingga nilai rata-ratanya (x ) = 
N

x∑
   Ketuntasan belajar(%) =

N

Ftb
x100% 

            = 
33

2070
    = 

33

18
 x 100% 

            = 62,72    = 54,54%  
 

Tabel 13 
Daftar Nilai Hasil Belajar Pra Siklus 

Tahun Pelajaran 2009/2010 
 
 
Mata Pelajaran : BTA  Guru Mapel : Uswatun Khasanah, S. Pd. I 
Kelas : VI   KKM yang ditetapkan : 7.0 
Materi : Surat Yaasiin ayat 41 s/d 60 
 
NO.  NAMA NILAI  KETERCAPAIAN 

1 Abdul Ghofur 70 TUNTAS  

2 Adhi Aprilianta Y 70 TUNTAS 

3 Ahmad Sofyan 60 TIDAK TUNTAS 

4 Apriyanti 75 TUNTAS  

5 Arif Munandar 65 TIDAK TUNTAS  

6 Eka Setyoningsih 70 TIDAK TUNTAS  

7 Eli Mufidah 70 TUNTAS 

8 Erfit Taufik 55 TIDAK TUNTAS 

9 Fika Mufsiroh 70 TUNTAS 

10 Hanik Fatiyaturrohmah 65 TIDAK TUNTAS 
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11 Istikomah 70 TUNTAS  

12 Ita Saniah 80 TUNTAS  

13 Levika 80 TUNTAS 

14 M. Andi Arif Wibowo 60 TIDAK TUNTAS 

15 Miftah Farid 60 TIDAK TUNTAS 

16 Musdalifah 70 TUNTAS 

17 Nur Afita 70 TUNTAS 

18 Nurul Khikmah 60 TIDAK TUNTAS 

19 Puji Syukur 60 TIDAK TUNTAS 

20 Shofa 70 TUNTAS  

21 Siti Zuhriyah 75 TUNTAS 

22 Wisnu Mukti Lestari 70 TUNTAS 

23 Yulistiana 55 TIDAK TUNTAS 

24 Zahrotunnisa 70 TUNTAS 

  JUMLAH  1620   

 

Keterangan: 
Kriteria hasil belajar : 
> 70  = tidak tuntas  
≤ 70  = tuntas  
Berdasarkan nilai tahun lalu diatas maka, didapat: 
• 0162)(∑ =xdidikpesertaseluruhnilai  

• 14)(∑ =Ftbbelajartuntasdidikpesertaseluruh  

• ∑ = 24)(Ndidikpeserta  

 

Sehingga nilai rata-ratanya (x ) = 
N

x∑
   Ketuntasan belajar(%) =

N

Ftb
x100% 

            = 
24

1620
    = 

48

24
 x 100% 

            = 63,33    = 58,33%  
 

 Pada pelaksanaan kedua tahap prasiklus diatas, hasil belajar peserta 

didik yang mencapai ketuntasan pada tahun ajaran 2008/2009 adalah 18 dari 
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33 peserta didik, dan pada tahun ajaran 2009/2010 peserta didik yang 

mencapai  ketuntasan adalah14 peserta didik dari 24 peserta didik. Hal ini 

menunjukkan pencapaian ketuntasan belajar dari tahun ke tahun masih 

rendah sebelum dilaksanakan penelitian. 

 Data diatas menunjukkan bahwa  prosentase ketuntasan belajar pada 

tahun ajaran 2008/2009 adalah 54,54% dengan nilai rata-rata 62,72. 

Sedangkan prosentase ketuntasan belajar pada tahun ajaran 2009/2010 

adalah 58,22 dengan nilai rata-rata 63,33. Data yang diperoleh tersebut 

dapat diambil kesimpulan bahwa hasil belajar peserta didik pada tahap 

prasiklus dalam pembelajaran materi surat yaasin masih banyak terdapat 

nilai peserta didik dibawah rata-rata ketuntasan minimum yang telah 

diterapkan yaitu 70 (tujuh puluh). 

 Peneliti mengidentifikasikan beberapa permasalahan yang terjadi 

sehingga menyebabkan nilai hasil belajar peserta didik rendah antara lain: 

a. Belum adanya media pembelajaran yang tepat dengan materi yang 

sedang diajarkan, sehingga peserta didik bosan dan kurang semangat 

dalam menerima pelajaran. 

b. Pembelajaran yang masih bercorak satu arah sehingga peserta didik jenuh 

dengan proses pembelajaran. 

c. Poin 1 dan 2 menyebabkan tingkat penguasaan materi peserta didik 

rendah. 

 Setelah mengidentifikasi beberapa permasalahan diatas, 

pembelajaran Baca tulis al Qur’an harus dikemas semenarik mungkin, 

memberikan inovasi baru dalam proses pembelajaran agar memberikan 

kesan menyenangkan dan menambah keaktifan peserta didik di kelas saat 

pembelajaran berlangsung. Untuk itu perlu adanya metode baru yang bisa 

mengajak peserta didik untuk aktif di kelas yakni dengan metode 

pembelajaran reading aloud.  

2. Analisis Penelitian Tindakan siklus I 

 Pelaksanaan pembelajaran siklus I di kelas VI dilaksanakan pada 

hari senin tanggal 17 Januari 2011. Pada siklus ini materi yang diajarkan 
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adalah tentang surat yaasin melalui penerapan metode reading aloud. 

Peneliti sebagai pelaksana kegiatan pembelajaran menerapkan metode 

sesuai dengan langkah-langkah sebagaimana yang telah dikembangkan 

dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), disertai lembar observasi 

aktifitas peserta didik dan guru sebagai kegiatan pengamatan dalam 

pembelajaran.  

 Untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta didik serta untuk 

mengukur ketercapaian materi-materi yang telah didiskusikan, peneliti 

memberikan tes evaluasi secara individu terhadap masing-masing peserta 

didik. Butir-butir tes pada siklus I ini adalah: 

 

Lembar Evaluasi  Meningkatkan  
Belajar Muatan Lokal Baca Tulis Al Qur’an  

Dengan Metode Reading Aloud  
Kelas VI MII Dekoro Kota Pekalongan 

Siswa Siklus I 
 
 

Nama siswa :  
No  absent : 
Nilai  : 
 
 
 
NO KODE                                    ASPEK YANG DIAMATI 

1 S-01  Cara Membaca sesuai dengan tajwid/ makrajul khuruf 

2 S-02 Membaca melanjutkan bacaan 

3 S-03 Bacaan Saktah dalam surat yasin 

4 S-04 Melafalkan bacaan Idhar 

5 S-05 Bacaan ikhfa’ 

6 S-06 Bacaan iqlab 

7 S-07 Bacaan Mad shilah 

8 S-08 Bacaan Mad tobi’i 

9 S-09 Cara berhenti atau waqof 
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10 S-10 Bacaan Idghom bighunnah 

11 S-11 Bacaan Idghom bilaghunnah 

12 S-12 Bacaan ikhfa’ 

13 S-13 Bacaan mad wajib mutasil 

14 S-14 Bacaan mad jaiz munfazil 

15 S-15 Panjang  pendek mad wajib mutasil dan mad jaiz munfasil 

16 S-16 Panjang dan pendeknya bacaan mad thobi’i 

17 S-17 Bacaan mad qosiroh dan mad thowilah 

18 S-18 Bacaan idghom mimi/misli. 

19 S-19 Bacaan Al syamsiah 

20 S-20 Bacaan Al Qomariyah, 

 

 Berdasarkan pelaksanaan tes evaluasi hasil belajar peserta didik pada 

siklus I serta perolehan nilai diskusi peserta didik, diperoleh hasil sebagai 

berikut: 

 

 
 

Tabel 14 
Daftar Nilai Hasil Belajar Belajar Muatan Lokal  

Baca Al Qur’an  
Dengan Metode Reading Aloud  

Kelas VI MII Dekoro Kota Pekalongan 
Siswa Siklus I  

   
 
    

Satuan Pendidikan                      : MII Dekoro Kota Pekalongan 
  

Mata Pelajaran                            : Baca Tulis Al Qur’an 

Standar Kompetensi : 1. Memahami Ayat-Ayat Sajdah, 

Tilawatil Qur’an, Serta Mampu 

Membaca Dan Menghafal Surat 

Yaasiin 

Kompetensi Dasar : 1.2 Mampu Membaca Dan Menghafal 

Surat Yaasiin. 
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Alokasi Waktu : 2 X 35 Menit ( 1 X Pertemuan)   

Materi Pokok                              : Surat Yaasiin ayat  41-60 

Jumlah Peserta didik yang Hadir: 26 Peserta Didik 
   

Tahun Pelajaran                          : 2010/2011 
   

       

No. L/P NAMA PESERTA DIDIK NILAI  KET 
     
1 P Anggi Naela Zulfa 65 TT 
2 P Aninda Rahmadiyanti 55 TT 

3 P Ayu Sulistiani D. 70 T 

4 P Azilzala 75 T 

5 P Diva Fitriasti 65 TT 

6 L Ergin Hamdani 70 T 

7 L Ghufron Khafid 70 T 

8 L Iqbal Fiqri 60 TT 

9 P Istianah 65 TT 

10 P Kurnianingsih 75 T 

11 P Laraswati 70 T 

12 L Maulana Adi Putra 75 T 

13 L Muhammad Afandi 75 T 

14 L Muhammad Ibnu Abbas 70 T 

15 P Muthoharoh 55 TT 

16 P Nila Ilman Nafia 75 T 

17 P Nofiana Acha 70 T 

18 P Novitasari 80 T 

19 P Nuril Avani 65 TT 

20 P Silvi Salsabila 75 T 

21 P Tri Nafaroh 75 T 

22 L Tolafbudin 60 TT 

23 P Tri Irda Mahmudah 80 T 

24 P Wendi Bella Agustin 60 TT 

25 P Winda Widya 80 T 

26 P Witjayanti 75 T 

Jumlah nilai 1810  
 
Keterangan: 
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• T = Tuntas 

TT = Tidak Tuntas 

• KRITERIA PENILAIAN 

� 
2

IndividuNilaisiNilaiDisku
Nilai

+=  

• KRITERIA HASIL BELAJAR 

       > 70   = Tidak Tuntas, 

70≤  = Tuntas,  dengan ketuntasan belajar adalah 75%. 

• ANALISA DATA HASIL SIKLUS 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari pelaksanaan siklus I ini, maka 
diperoleh: 
 

� 1810)(∑ =Fdidikpesertaseluruhnilai  

� 17)(∑ =Ftbbelajartuntasyangdidikpeserta  

� ∑ =)(Ndidikpeserta 26 

 

Sehingga,  

Nilai rata-rata (x ) = 
N

F
 Sedangkan, ketuntasan belajar(%) =

N

Ftb
x 100% 

 = 
26

1810
            = 

26

17
x 100% 

           
= 69,61             = 65,38 % 
 

 Pada pelaksanaan siklus I ini,  hasil belajar peserta didik kelas IX A 

setelah menerapkan metode reading aloud yang mengalami ketuntasan 

terdapat 17 peserta didik dari jumlah keseluruhan 26 peserta didik, 

sedangkan 9 peserta didik lain belum mencapai ketuntasan minimal 70. 

 Hasil tes yang diperoleh tersebut digunakan untuk mengetahui 

peningkatan hasil belajar materi surat yaasiin ayat 41-60 sebelum dan 

sesudah penerapan metode reading aloud, juga digunakan untuk 

membangkitkan semangat peserta didik untuk mempelajari materi surat 

yaasiin ayat 41-60 pada pertemuan selanjutnya. 
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 Hasil dari tabel diatas diketahui bahwa nilai rata-rata pada siklus I 

meningkat dibandingkan pada tahap prasiklus  dari rata-rata 62,72 dan 63,33 

menjadi 69, 61 pada siklus I dengan prosentase sebesar 65,38%. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa pada tahap siklus I ini hasil belajar peserta didik 

kelas VI MII Dekoro Kota Pekalongan dalam pembelajaran surat yaasiin 

ayat 41-60 menggunakan metode reading aloud ada peningkatan. Tetapi 

masih harus dilaksanakan siklus ke 2 untuk mendapatkan nilai diatas kriteria 

ketuntasan minimal mata pelajaran Baca Tulis Al Qur’an di MII Dekoro 

Kota Pekalongan. 

 Pelaksanaan pada siklus I meskipun sudah mengalami peningkatan 

dari prasiklus tetapi belum menunjukkan adanya hasil yang diharapkan dari 

penggunaan metode reading aloud. Hal ini dapat dilihat dari persentase 

ketuntasan belajar peserta didik hanya sebesar 65,38%, sedangkan sisanya 

masih belum memberikan hasil yang diharapkan guru. Begitu juga dalam 

aktifitas peserta didik, mereka asyik ngobrol, bercanda dengan teman 

sebangku dan tidak memperhatikan penjelasan guru. Setelah diberikan soal 

masih ada peserta didik yang tidak mengerjakan soal latihan, ada juga 

peserta didik yang hanya mengerjakan sebagian kecil soal yang diberikan 

guru dan masih banyak jawaban dari peserta didik yang salah serta banyak 

dari peserta didik yang masih menyontek hasil pekerjaan temannya. 

 Kekurangberhasilan siklus I terjadi karena adanya beberapa faktor 

yaitu perencanaan yang dilakukan guru pada siklus I masih banyak 

kekurangan dan terlihat belum matang, selain itu guru juga terlalu cepat 

dalam menjelaskan materi pelajaran serta kurang memberikan bimbingan 

dan motivasi kepada peserta didik. Dari pengamatan yang telah dilakukan 

secara menyeluruh oleh observer tampak bahwa proses pembelajaran masih 

kurang lancar. Kesiapan dan keaktifan peserta didik di kelas belum 

maksimal saat memberikan pertanyaan atau latihan soal oleh guru. Untuk itu 

perlu dilakukan perbaikan dalam melaksanakan tindakan pembelajaran di 

kelas. Kemudian peneliti melanjutkan pada siklus II. 
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 Kekurangan dalam siklus I harus menjadi bahan pertimbangan yang 

penting bagi guru pada saat penyusunan siklus II. Sebab siklus II merupakan 

penyempurnaan dari siklus I, dan siklus II harus lebih baik dari pada siklus  

I. 

3. Analisis Penelitian Tindakan siklus II 

 Seperti pada tahap sebelumnya, pada tahap siklus II ini juga 

menggunakan metode reading aloud, penelitian dilaksanakan pada hari 

senin, 24 Januari 2011. Tindakan yang telah dirumuskan dalam siklus I 

dilaksanakan pada siklus II dalam materi kurban, dilanjutkan observasi dan 

tes individu pada peserta didik untuk mengetahui peningkatan aktifitas dan 

hasil belajar pada tiap-tiap siklusnya.  

 Untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta didik serta untuk 

mengukur ketercapaian materi-materi yang telah didiskusikan, peneliti 

memberikan tes evaluasi secara individu terhadap masing-masing peserta 

didik. Butir-butir tes pada siklus II ini adalah: 

 

Lembar Evaluasi  Meningkatkan  
Belajar Muatan Lokal  Baca  Tulis Al Qur’an  

Dengan Metode Reading Aloud  
Kelas VI MII Dekoro Kota Pekalongan 

                                    Siswa Siklus II 

 
Nama siswa :  
No absen : 
Nilai  : 

 
 

NO KODE                                    ASPEK YANG DIAMATI 

1 S-01  Menulis bacaan idhar syafawi 

2 S-02 Menulis lanjutan ayat  

3 S-03 Menulis Bacaan Saktah dalam surat yasin 

4 S-04 Menulis bacaan Idhar 

5 S-05 Menulis Bacaan ikhfa’ 
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6 S-06  Menulis Bacaan iqlab 

7 S-07 Menulis Bacaan Mad shilah 

8 S-08 Menulis Bacaan Mad tobi’i 

9 S-09 Menulis contoh berhenti atau waqof 

10 S-10 Menulis Bacaan Idghom bighunnah 

11 S-11 Menulis Bacaan Idghom bilaghunnah 

12 S-12 Menulis Bacaan ikhfa’ 

13 S-13 Menulis Bacaan mad wajib mutasil 

14 S-14 Menulis Bacaan mad jaiz munfazil 

15 S-15 Menulis Panjang  pendek mad wajib mutasil dan mad jaiz munfasil 

16 S-16 Menulis Panjang dan pendeknya bacaan mad thobi’i 

17 S-17 Menulis Bacaan mad qosiroh dan mad thowilah 

18 S-18 Menulis Bacaan idghom mimi/misli. 

19 S-19 Bacaan Al syamsiah 

20 S-20 Bacaan Al Qomariyah, 

 
 

 
 

 

Tabel 15 
Daftar Nilai Hasil Belajar Muatan Lokal   

    Baca  Tulis Al Qur’an  
Dengan Metode Reading Aloud  

Kelas VI MII Dekoro Kota Pekalongan 
                                    Siswa Siklus II 

  

   
 
    

Satuan Pendidikan                      : MII Dekoro Kota Pekalongan 
  

Mata Pelajaran                            : Baca Tulis Al Qur’an 

Standar Kompetensi : 1. Memahami Ayat-Ayat Sajdah, Tilawatil 

Qur’an, Serta Mampu Membaca Dan 

Menghafal Surat Yaasiin 

Kompetensi Dasar : 1.2.     Mampu Membaca Dan Menghafal 
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Surat Yaasiin. 

Alokasi Waktu : 2 X 35 Menit ( 1 X Pertemuan)   

Materi Pokok                              : Surat Yaasiin ayat 41-60 

Jumlah Peserta didik yang Hadir: 26 Peserta Didik 
   

Tahun Pelajaran                          : 2010/2011 

 
   

NO.  L/P NAMA PESERTA DIDIK NILAI KET 
          
1 P Anggi Naela Zulfa 70 T 
2 P Aninda Rahmadiyanti 60 TT 

3 P Ayu Sulistiani D. 80 T 

4 P Azilzala 85 T 

5 P Diva Fitriasti 65 TT 

6 L Ergin Hamdani 70 T 

7 L Ghufron Khafid 75 T 

8 L Iqbal Fiqri 65 TT 

9 P Istianah 70 T 

10 P Kurnianingsih 80 T 

11 P Laraswati 80 T 

12 L Maulana Adi Putra 85 T 

13 L Muhammad Afandi 80 T 

14 L Muhammad Ibnu Abbas 75 T 

15 P Muthoharoh 60 TT 

16 P Nila Ilman Nafia 80 T 

17 P Nofiana Acha 70 T 

18 P Novitasari 90 T 

19 P Nuril Avani 65 TT 

20 P Silvi Salsabila 80 T 

21 P Tri Nafaroh 75 T 

22 L Tolafbudin 75 T 

23 P Tri Irda Mahmudah 85 T 

24 P Wendi Bella Agustin 65 TT 

25 P Winda Widya 90 T 

26 P Witjayanti 80 T 

Jumlah nilai 1955  
 
Keterangan: 
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• T = Tuntas 

TT = Tidak Tuntas 

• KRITERIA PENILAIAN 

� 
2

IndividuNilaisiNilaiDisku
Nilai

+=  

• KRITERIA HASIL BELAJAR 

       > 70   = Tidak Tuntas, 

70≤  = Tuntas,  dengan ketuntasan belajar adalah 75%. 

 

• ANALISA DATA HASIL SIKLUS 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari pelaksanaan siklus I ini, maka 
diperoleh: 

� 1955)(∑ =Fdidikpesertaseluruhnilai   

� ∑ = 20)(Ftbbelajartuntasyangdidikpeserta  

� ∑ =)(Ndidikpeserta 26 

 
Sehingga,  

Nilai rata-rata (x ) = 
N

F
       Sedangkan, ketuntasan belajar(%) =

N

Ftb
x 100% 

   = 
26

1955
        = 

28

20
  x 100% 

   = 75, 2               = 76,92    % 
 

 Pada pelaksanaan siklus II ini, hasil belajar peserta didik ada 

peningkatan yang pesat yaitu sebanyak 20 peserta didik yang mengalami 

ketuntasan, dengan nilai rata-rata sebesar 75,2 sedangkan prosentase 

ketuntasan belajar sebesar 76,92. Hanya masih terdapat enam peserta didik 

yang belum tuntas yaitu Adi Trisdiyanto,  Yuniarti, Dina Maghfiroh, 

Muhammad Solahudin, Nur Salam, Bagus Aditiyo Ketiga anak yang 

disebutkan terakhir tersebut ternyata termasuk peserta didik yang kurang 

memerhatikan disaat proses belajar berlangsung, duduk dibelakang dan 

selalu ramai saat pembelajaran sehingga nilai mereka selalu tidak tuntas.  
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 Data hasil nilai peserta didik siklus kedua tersebut dapat diambil 

kesimpulan bahwa pada tahap siklus II hasil belajar peserta didik kelas VI 

MII Dekoro kota pekalongan dalam pembelajaran menggunakan metode 

reading aloud  ada peningkatan, dari semula jumlah ketuntasan 65,38% 

dengan nilai rata-rata 69, 61 pada siklus I menjadi 76,92 % dengan nilai 

rata-rata 75,2 pada siklus II. 

 Kegiatan pada siklus II sudah berjalan dengan baik, pada umumnya 

semua peserta didik mampu membaca dan memahami bacaan dengan benar. 

Hal ini terjadi karena sudah setiap anak sudah memiliki rasa tanggung jawab 

terhadap tugas yang diberikan. Aktifnya peserta didik juga terjadi karena 

sudah menyadari bahwa ternyata materi tersebut berhubungan dengan 

kebutuhan sehari-hari. Metode yang diterapkan juga cukup menarik dan 

mengurangi kebosanan terhadap kegiatan belajar mengajar.  

 Pada siklus II ini peserta didik  sudah berani dan banyak yang 

antusias untuk membacanya dengan percaya diri.. Hal ini sudah mulai 

terbiasa dan punya keberanian untuk melakukan presentasi, hasil yang 

disampaikan cukup baik, dan peserta didik sudah tidak terlihat canggung 

dalam membaca teks. Peserta didik juga aktif dan semangat pada waktu 

mengerjakan soal tes formatif secara individu yang diberikan dan sebagian 

besar peserta didik dapat menjawab dengan benar. 

 Setelah observasi selesai dilakukan, peneliti bersama kolaborator 

dalam penelitian tindakan di kelas VI kemudian mengadakan diskusi 

berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran yang telah dilakukan dengan 

menggunakan metode reading aloud tersebut. Hasil diskusi tersebut 

berkaitan dengan pembahasan hasil tindakan dari tahap prasiklus, siklus I 

sampai siklus II yaitu: 

a. Terjadi peningkatan penguasaan materi kurban peserta didik dari tahap 

pra siklus, siklus I dan siklus II. 

b. Terjadi peningkatan aktifitas belajar peserta didik di setiap siklus 

penelitian. 
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c. Hasil tes akhir juga menunjukkan peningkatan prestasi belajar peserta 

didik dari tahap siklus I dan siklus II sebagaimana dapat dilihat dari tabel 

berikut: 

 

Tabel 16 

Daftar Nilai Peserta Didik per siklus 

 

No Nama 
Hasil Belajar 

Siklus I Siklus II 

1 
Anggi Naela Zulfa 65 70 

2 
Aninda Rahmadiyanti 55 60 

3 
Ayu Sulistiani D. 70 80 

4 
Azilzala 75 85 

5 
Diva Fitriasti 65 65 

6 
Ergin Hamdani 70 70 

7 
Ghufron Khafid 70 75 

8 
Iqbal Fiqri 60 65 

9 
Istianah 65 70 

10 
Kurnianingsih 75 80 

11 
Laraswati 70 80 

12 
Maulana Adi Putra 75 85 

13 
Muhammad Afandi 75 80 

14 
Muhammad Ibnu Abbas 70 75 

15 
Muthoharoh 55 60 

16 
Nila Ilman Nafia 75 80 

17 
Nofiana Acha 70 70 

18 
Novitasari 80 90 

19 
Nuril Avani 65 65 

20 
Silvi Salsabila 75 80 

21 
Tri Nafaroh 75 75 
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22 
Tolafbudin 60 75 

23 
Tri Irda Mahmudah 80 85 

24 
Wendi Bella Agustin 60 65 

25 
Winda Widya 80 90 

26 
Witjayanti 75 80 

 Jumlah 1810 1955 

 

 Daftar perolehan nilai peserta didik pada masing-masing siklus di 

atas menunjukkan adanya peningkatan prestasi belajar yang signifikan di 

tiap-tiap siklusnya, terbukti dengan jumlah nilai pada siklus I yaitu 1810 

naik menjadi 1955 pada siklus II. Untuk mengetahui adanya peningkatan 

pencapaian nilai rata-rata dan ketuntasan belajar peserta didik secara 

klasikal serta perolehan prosentase keaktifan peserta didik dari siklus I ke 

siklus II dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 17 

Perbandingan Nilai Rata-rata dan Prosentase  

Pencapaian Hasil Belajar dan Keaktifan Peserta Didik  

Siklus I dan Siklus II 

 

No. 
Pelaksanaan 

tindakan 

 
Jumlah 
Siswa 

Nilai Rata-

rata 

Prosentase (%) 

Hasil 

Belajar 
Keaktifan 

1 Pra Siklus 24 63,33 58,22 58,22 

2 Siklus I 26 69,61 65,38 % 62,5 % 

3 Siklus II 26 75,2 76,92 % 77,08 % 
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Tabel 18 

Perbandingan Ketuntasan Belajar, Peserta Didik Tuntas dan Peserta Didik 

Tidak Tuntas Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II 

 

No. 
Pelaksanaan 

tindakan 

 
Ketuntasan 

belajar 

Peserta 

didik tuntas 

Pesrta 

didik tidak 

tuntas 

Jumlah 

1 Pra Siklus 58,33 14 10 24 

2 Siklus I 65,38 17 9 26 

3 Siklus II 76,92 20 6 26 

 

 

 Diagram Ketidak Tuntasan             Diagram Ketuntasan 

0
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siklus
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0
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40
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80

100
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Siklus

Siklus I Siklus II

 

Dengan demikian hipotesis tindakan dan indikator keberhasilan dapat 

dicapai sehingga tidak perlu dilakukan siklus berikutnya. Berdasarkan hasil 

tes formatif siklus II dengan rata-rata hasil belajar peserta didik 72,2 dan 

ketuntasan belajar 76,92% serta persentase  aktivitas belajar peserta didik 

77,08%, maka dapat disimpulkan dengan penerapan  model pembelajaran 

reading aloud dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik MII Dekoro 

Kota Pekalongan tahun ajaran 2010/2011. 


